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Indonesia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
penyelenggaraan program makan di sekolah. Penelitian ini bertujuan
membandingkan asupan zat gizi, keberagaman pangan dan status gizi
siswa penerima program MBG dengan siswa boarding school. Desain
penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional

pada 90 subjek melalui teknik proportional stratified random

Kata Kunci . . .

Asupan zat gizi, sampling. Data dikumpulkan melalui pengukuran antropometri, food
boarding school, recall 2x24 jam dan kuesioner IDDS, dianalisis dengan uji
keberagaman pangan, Independent T-Test dan Mann-Whitney. Hasil menunjukkan
MBG, status gizi perbedaan signifikan pada asupan energi, protein, dan karbohidrat dari

makan siang serta keberagaman pangan antar kelompok (p<0,05).
Sementara itu, tidak terdapat perbedaan signifikan pada asupan energi,
protein, lemak, karbohidrat harian, asupan lemak makan siang, dan
status gizi antar kelompok (p>0,05). Kolaborasi dengan ahli gizi
dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas program.

ABSTRACT
Keywords: Adolescent nutritional problems due to inadequate nutrient intake and
Nutrient intake, lack of dietary diversity remain a public health issue in Indonesia. One

boarding school,
dietary diversity, MBG,
nutritional status

effort that can be made is through the implementation of school meal
programs. This study aimed to compare nutrient intake, dietary
diversity, and nutritional status between students receiving the MBG
program and boarding school students. An analytic observational
study with a cross-sectional was conducted on 90 subjects selected
through proportional stratified random sampling. Data were collected
through anthropometric measurements, 2x24-hour food recall, IDDS
questionnaire, and analyzed using Independent T-Test and Mann-
Whitney test. The results showed significant differences in lunch intake
of energy, protein, and carbohydrate, as well as dietary diversity
between groups (p<0.05). Meanwhile, no significant differences were
found in daily energy, protein, fat, and carbohydrate intake, lunch fat
intake, and nutritional status between groups (p>0.05). Collaboration
with nutritionists are needed to improve program effectiveness.
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PENDAHULUAN

Triple Burden of Malnutrition yang mencakup masalah gizi kurang, gizi lebih, serta
defisiensi mikronutrien masih menjadi isu kesehatan global, termasuk di negara
berkembang seperti Indonesia (Rah et al., 2021). WHO melaporkan bahwa secara global
kelompok usia 5-19 tahun mengalami obesitas sebanyak 8,2%, kurus 9,6%, dan anemia
sebanyak 24,3%. Di Indonesia, data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
mencatat terdapat remaja usia 13-15 tahun mengalami kekurangan gizi sebesar 7% dan
gizi lebih mencapail6,2%. Prevalensi malnutrisi remaja di Provinsi Jawa Barat
melaporkan persentase lebih tinggi dibandingkan rata-rata persentase malnutrisi nasional,
yaitu 8,4% mengalami kekurangan gizi serta 17% gizi lebih dan obesitas. Kabupaten
Cianjur menempati posisi terendah dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terendah
di Provinsi Jawa Barat yaitu sebesar 69,84% (BPS, 2026). Hal ini dapat menunjukkan
masih terdapat keterbatasan kemampuan masyarakat dalam mengakses pangan yang
tercukupi, bergizi dan aman dikonsumsi (Sartika & Cahyono, 2025).

Kebutuhan gizi pada masa remaja meningkat secara signifikan untuk mendukung
percepatan pertumbuhan dan perkembangan, sehingga kelompok usia ini rentan
mengalami permasalahan gizi (Mawu et al., 2025). Ketidakseimbangan asupan zat gizi
makro seperti energi, protein, lemak, dan karbohidrat dapat memengaruhi pertumbuhan
dan tingkat kesehatan remaja (Hidayati et al., 2023). Penelitian pada siswa SMP di Kota
Bogor menunjukkan bahwa asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat berhubungan
signifikan dengan status gizi siswa (Khoerunisa & Istianah, 2021). Selain itu, status gizi
yang baik juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMP
(Barinda et al., 2024). Di sisi lain, tingkat keberagaman pangan pada kelompok usia
remaja di Indonesia masih tergolong rendah, ditandai dengan rendahnya konsumsi
pangan sumber protein nabati, susu, sayuran hijau, serta buah dan sayur sumber vitamin
A (Prasetyaningrum et al., 2024; Vidyarini & Ayunin, 2022).

Intervensi gizi melalui program pemberian makan di sekolah menjadi salah satu
upaya strategis dalam mengatasi permasalahan gizi remaja. Pemerintah Indonesia pada
tahun 2025 menginisiasi program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang dirancang untuk
menyumbang 30-35% kebutuhan gizi harian siswa dari makan siang (BGN, 2025).
Namun sebagai program baru yang bersifat massal, pelaksanaannya masih dihadapkan
pada tantangan teknis berupa ketidaksesuaian menu dengan standar gizi pada kelompok
sasaran (Agustini & Mulyani, 2025). Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh
Moridu et al., (2025) menemukan bahwa kandungan gizi MBG pada menu bagi siswa
sekolah dasar di Kota Gorontalo hanya memenuhi 71% dari total standar AKG untuk
makan siang. Di sisi lain, boarding school juga menyelenggarakan penyediaan makan
secara mandiri yang mencakup seluruh waktu makan harian siswa. Penelitian Nuryastuti
et al., (2021) menunjukkan bahwa siswa boarding school di Halmahera Barat memiliki
pola makan baik yang lebih tinggi dibandingkan siswa sekolah reguler. Meskipun
demikian, daya terima menu juga turut memengaruhi kecukupan gizi siswa boarding
school (Riyanto et al., 2023).

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti terkait perbedaan variabel asupan zat
gizi, keberagaman pangan dan status gizi antar siswa boarding school dan non-boarding
school. Temuan tersebut antara lain dalam penelitian Fitri et al., (2021) yang menemukan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan status gizi antar kelompok siswa boarding dan
non-boarding (p=0,474). Penelitian lain oleh Pibriyanti et al., (2023) juga membahas
terkait gambaran status gizi siswa antar kelompok boarding dan non-boarding. Dari segi
jenis sistem penyediaan makanan, penelitian oleh Primastuti et al., (2023) sudah meneliti
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terkait perbedaan asupan energi dan protein antar siswa yang memperoleh makanan di
sekolah dengan tipe penyajian kafetaria (porsi ditentukan) dan prasmanan dengan hasil
menunjukkan bahwa siswa yang makan pada tipe kafetaria menunjukkan asupan energi
dan protein dari makan siang lebih tinggi. Penelitian lain terkait dampak program makan
siang sekolah terhadap variabel keberagaman pangan telah dibahas oleh Tamiru et al.,
(2024) pada siswa di Ethiopia dengan hasil yang menunjukkan mayoritas siswa yang
mendapat program menunjukkan tingkat keberagaman tinggi. Namun, studi secara
khusus yang membandingkan sistem penyelenggaraan antara program makan sekolah
yang dikelola pemerintah seperti MBG dengan penyelenggaraan makan di boarding
school dalam satu lingkup belum pernah diteliti.

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Al-Ma'shum Mardiyah, Kecamatan
Cugenang, Kabupaten Cianjur, yang dipilih karena merupakan satu-satunya yayasan di
wilayah tersebut yang memiliki dua sistem penyelenggaraan makan berbeda dalam satu
lingkup, yaitu SMP Al-Ma'shum Mardiyah sebagai sekolah reguler penerima program
MBG dan SMP Terpadu Al-Ma'shum Mardiyah sebagai sekolah dengan sistem boarding
school. Status sosial ekonomi dan lokasi geografis dapat memengaruhi akses pangan serta
hasil kesehatan remaja (Egan et al., 2024), sehingga pemilihan lokasi dalam satu yayasan
dilakukan untuk meminimalkan perbedaan karakteristik tersebut antar kelompok.
Perbedaan sistem penyelenggaraan makan antara program MBG dan boarding school
berpotensi menghasilkan perbedaan pada asupan zat gizi, keberagaman pangan, dan
status gizi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan
asupan zat gizi, keberagaman pangan, dan status gizi antara siswa penerima program
MBG dengan siswa boarding school.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah desain observasional analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Variabel independen dalam penelitian ini adalah sistem penyelenggaraan
makan (program MBG dan boarding school), sedangkan variabel dependen meliputi
asupan zat gizi makro, keberagaman pangan, dan status gizi siswa.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian berlokasi di dua sekolah antara lain, SMP Al-Ma'shum Mardiyah dan SMP
Terpadu Al-Ma'shum Mardiyah, Kecamatan Cugenang, Kabupaten Cianjur pada bulan
Februari hingga Juni 2026.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII di kedua sekolah. Sampel
berjumlah 90 subjek yang terdiri dari 45 siswa penerima program MBG dan 45 siswa
boarding school, dipilih menggunakan teknik proportional stratified random sampling.
Adapun kriteria inklusi yang ditetapkan antara lain Siswa yang terdaftar aktif di kedua
sekolah dan mengonsumsi menu sekolah sebelum pengambilan data, serta siswa yang
bersedia untuk dijadikan responden. Sementara kriteria ekslusi yang ditetapkan antara
lain adalah siswa yang sedang sakit dan berpuasa, serta siswa yang sedang mengonsumsi
suplemen penambah maupun penurun berat badan.

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan meliputi data antropometri berupa berat badan dan tinggi badan
untuk menentukan status gizi berdasarkan indeks IMT/U, data asupan zat gizi makro
(energi, protein, lemak, dan karbohidrat) yang diperoleh melalui wawancara food recall
2x24 jam, serta data keberagaman pangan menggunakan kuesioner Individual Dietary
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Diversity Score (IDDS) yang diturunkan dari data food recall. Selain asupan zat gizi
makro harian, analisis juga dilakukan terhadap asupan zat gizi makro yang bersumber
khusus dari makan siang untuk melihat kontribusi makan siang baik melalui program
MBG maupun menu yang disediakan yayasan, terhadap total asupan harian siswa.
Asupan zat gizi makro dikategorikan berdasarkan persentase kecukupan terhadap Angka
Kecukupan Gizi (AKG) 2019 yang dikategorikan menjadi gizi buruk (z-score < -3SD),
gizi kurang (z-score -3SD sd < -2SD), normal (z-score -2SD sd +1SD), gizi lebih (z-score
+1SD sd +2SD) dan obesitas (z-score > + 2 SD). Sedangkan, keberagaman pangan
dikategorikan menjadi rendah (skor <4), sedang (skor 4-5), dan tinggi (skor >6). Status
gizi dikategorikan berdasarkan nilai Z-score IMT/U Kemenkes tahun 2020. Penelitian ini
telah memperoleh persetujuan etik yang dikeluarkan oleh Komisi Etik Penelitian
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan nomor surat 6281/B.1/KEPK-
FKUMS/TV/2026.

Analisis Data

Analisis data menggunakan software SPSS versi 25 dan dilakukan secara univariat dan
bivariat. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Analisis bivariat
menggunakan uji Independent T-Test dan uji Mann-Whitney perbedaan dinyatakan
signifikan apabila nilai p<0,05.

HASIL
Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang diteliti pada penelitian ini meliputi usia dan jenis
kelamin. Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik  Siswa penerima MBG  Siswa boarding school Total
n (0/0) n ((yo) n (%)
Usia
12 tahun 0(0) 2(44) 2(2,2)
13 tahun 20 (44,4) 24 (53,3) 44 (48,9)
14 tahun 24 (53.,3) 18 (40,0) 42 (46,7)
15 tahun 1(2,2) 1(2,2) 2(22)
Jenis Kelamin
Laki-laki 24 (53,3) 18 (40,0) 42 (46,7)
Perempuan 21 (46,7) 27 (60,0) 48 (53.,3)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 13 tahun
(48,9%), diikuti usia 14 tahun (46,7%). Pada kelompok siswa penerima MBG, responden
didominasi oleh usia 14 tahun (53,3%), sementara pada kelompok boarding school lebih
banyak pada usia 13 tahun (53,3%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden
secara keseluruhan berjenis kelamin perempuan (53,3%). Pada kelompok boarding
school, proporsi perempuan lebih tinggi (60,0%) dibandingkan kelompok MBG (46,7%),
sedangkan responden laki-laki lebih banyak ditemukan pada kelompok MBG (53,3%)
dibandingkan boarding school (40,0%).

Gambaran Asupan Zat Gizi Makro, Keberagaman Pangan, dan Status Gizi

Gambaran asupan zat gizi makro, keberagaman pangan, dan status gizi pada siswa
penerima program MBG dan siswa boarding school disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Asupan Zat Gizi Makro, Keberagaman
Pangan, dan Status Gizi

Variabel penelitian Siswa penerima MBG Siswa boarding school Total
n (%) n (%) n (%)

Asupan Energi
Defisit berat 15 (33,3) 22 (48.9) 37 (41,1)
Defisit sedang 11 (24,4) 10 (22,2) 21 (23,3)
Defisit ringan 7 (15,6) 8 (17,8) 15 (16,7)
Normal 12 (26,7) 5(11,1) 17 (18,9)
Berlebih 0(0) 0(0) 00

Asupan Protein
Defisit berat 16 (35,6) 18 (40,0) 34 (37,8)
Defisit sedang 8(17,8) 4 (8,9) 12 (13,3)
Defisit ringan 7 (15,6) 7 (15,6) 14 (15,6)
Normal 12 (26,7) 14 (31,1) 26 (28,9)
Berlebih 244 244 444

Asupan Lemak
Defisit berat 15 (33,3) 13 (28,9) 28 (31,1)
Defisit sedang 5(11,1) 13 (28,9) 18 (20,0)
Defisit ringan 8(17,8) 9 (20,0) 17 (18,9)
Normal 14 (31,1) 8(17,8) 22 (24,4)
Berlebih 3 (6,7) 244 5(5,0)

Asupan

Karbohidrat 27 (60) 32 (71,1) 59 (65.6)
Defisit berat 8(17,8) 6 (13,3) 14 (15,6)
Defisit sedang 5(11,1) 7 (15,6) 12 (13,3)
Defisit ringan 5(11,1) 0(0) 5(5,6)
Normal 0 (0) 0(0) 0(0)
Berlebih

Keberagaman

Pangan
Rendah 0(0) 8(17,8) 8(8,9)
Sedang 32 (71,1) 35(77,8) 67 (74,4)
Tinggi 13 (28,9) 2 (44 15 (16,7)

Status Gizi
Gizi buruk 0 (0) 0(0) 0(0)
Gizi kurang 2(44) 2 (4,4) 4(44)
Normal 35(77,8) 33(73,3) 68 (75,6)
Gizi lebih 6 (13,3) 7 (15,6) 13 (14,4)
Obesitas 2(44) 3(6,7) 5(5,0)

Tabel diatas menunjukan sebagian besar energi responden pada kedua kelompok
termasuk dalam kategori defisit tingkat berat (41,1%), yaitu pada siswa penerima MBG
sebanyak 33,3% dan siswa boarding school sebanyak 48,9%. Asupan protein responden
mayoritas termasuk dalam kategori defisit tingkat berat (37,8%), yaitu pada siswa
penerima MBG sebanyak 35,6% dan siswa boarding school sebanyak 40%. Kemudian
pada asupan lemak, sebagian besar responden pada kedua kelompok mengalami defisit
tingkat berat asupan lemak (31,1%), yaitu pada siswa penerima MBG sebanyak 33,3%
dan siswa boarding school sebanyak 28,9%. Selain itu, Hasil penelitian ini menunjukkan
mayoritas asupan karbohidrat responden pada kedua kelompok termasuk dalam kategori
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defisit tingkat berat (65,5%), yaitu sebesar 60% pada siswa penerima MBG dan 71,1%
pada siswa boarding school.

Sebagian besar keberagaman pangan responden pada kedua kelompok termasuk
dalam kategori sedang (74,4%), yaitu pada siswa penerima MBG sebanyak 71,1% dan
siswa boarding school 77,8%. Status gizi responden pada kedua kelompok menunjukkan
mayoritas berstatus gizi normal (75,6%), yaitu pada siswa penerima MBG sebanyak
77,8% dan siswa boarding school sebanyak 73,3%.

Perbedaan Asupan Zat Gizi Makro antara Siswa Penerima Program MBG dengan
Siswa Boarding school

Hasil uji statistik menggunakan uji Independent sample t-test untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan asupan energi dan zat gizi makro antar kelompok
siswa disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbedaan Asupan Zat Gizi Makro Antara Siswa Penerima MBG
dan Siswa Boarding School

Asupan zat gizi Siswa penerima MBG Siswa boarding school p-value
Mean = SD Mean = SD
Energi (Kkal) 1476 + 332 1428 + 321 0,491
Protein (gram) 46,6 + 13,8 49,9 +153 0,291
Lemak (gram) 54,7+ 14,0 54 +12,9 0,791
Karbohidrat (gram) 189,7+£44,8 173 £ 51,56 0,106

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata asupan energi kelompok siswa penerima MBG
menunjukkan 1476 + 332 Kkal dan kelompok siswa boarding school sebesar 1428 + 321
Kkal. Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata
asupan energi pada kelompok siswa penerima MBG dan siswa boarding school
(p=0,491). Rata-rata asupan protein kelompok siswa penerima MBG adalah 46,6 + 13,8
gram dan kelompok siswa boarding school sebesar 49,9 + 15,3 gram, dengan hasil
analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p=0,291). Rata-rata
asupan lemak kelompok siswa penerima MBG adalah 54,7 + 14,0 gram dan kelompok
siswa boarding school sebesar 54 + 12,9 gram, dan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antar kelompok (p=0,791). Rata-rata asupan karbohidrat kelompok siswa
penerima MBG adalah 189,7 + 44,8 gram dan kelompok siswa boarding school sebesar
173 + 51,56 gram, dengan hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan (p=0,106). Secara keseluruhan, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
seluruh asupan zat gizi makro harian antara kedua kelompok (p>0,05).

Perbedaan Asupan Zat Gizi Makro dari Makan Siang antara Siswa Penerima
Program MBG dengan Siswa Boarding school

Hasil uji statistik menggunakan uji Mann-Whitney untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan yang signifikan asupan energi dan zat gizi makro dari makan siang antar
kelompok disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perbedaan Asupan Zat Gizi Makro Dari Makan Siang Antara Siswa
Penerima MBG dan Siswa Boarding School

Asupan zat gizi Siswa penerima MBG Siswa boarding school p-value
makan siang Mean £+ SD Mean £ SD
Energi (Kkal) 405 +93 341 £87 0,000*
Protein (gram) 149 £33 13,8 £3,1 0,018*
Lemak (gram) 15,1 £3,4 14,5+3,4 0,106
Karbohidrat (gram) 31,6 £9,7 28,7£9,5 0,049%*
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Berdasarkan Tabel 4, rata-rata asupan energi dari makan siang kelompok siswa
penerima MBG adalah 405 + 93 Kkal dan kelompok siswa boarding school sebesar 341
+ 87 Kkal. Hasil analisis menyatakan adanya perbedaan signifikan rata-rata asupan energi
dari makan siang antara kedua kelompok (p=0,000). Rata-rata asupan protein dari makan
siang kelompok siswa penerima MBG adalah 14,9 + 3,3 gram dan kelompok siswa
boarding school sebesar 13,8 + 3,1 gram, dengan hasil analisis menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan (p=0,018). Rata-rata asupan lemak dari makan siang kelompok
siswa penerima MBG adalah 15,1 + 3,4 gram dan kelompok siswa boarding school
sebesar 14,5 + 3,4 gram, dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok
(p=0,106). Rata-rata asupan karbohidrat dari makan siang kelompok siswa penerima
MBG adalah 31,6 + 9,7 gram dan kelompok siswa boarding school sebesar 28,7 + 9,5
gram, dengan hasil analisis statistik menggambarkan adanya perbedaan signifikan
(p=0,049).

Perbedaan Keberagaman Pangan antara Siswa Penerima Program MBG dengan
Siswa Boarding school
Hasil uji statistik menggunakan uji Mann-Whitney untuk mengetahui ada tidaknya

perbedaan yang signifikan keberagaman pangan antar kelompok siswa disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Perbedaan Keberagaman Pangan Antara Siswa Penerima MBG
dan Siswa Boarding School
Siswa penerima MBG  Siswa boarding school

Variabel Mean + SD Mean + SD p-value
Keberagaman pangan 4,9+0,8 3,9+0,7 0,000*
(skor IDDS)

Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata skor IDDS
pada kelompok siswa penerima MBG dan siswa boarding school (p=0,000). Rata-rata
skor IDDS pada kelompok siswa MBG mencapai 4,9 + 0,8 dan kelompok siswa boarding
school sebesar 3,9 £ 0,7.

Perbedaan Status Gizi antara Siswa Penerima Program MBG dengan Siswa
Boarding school

Hasil uji statistik menggunakan uji Independent sample t-test untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan status gizi antar kelompok siswa disajikan pada Tabel
6.

Tabel 6. Perbedaan Status Gizi Antara Siswa Penerima MBG
dan Siswa Boarding School
Siswa penerima MBG  Siswa boarding school

Variabel Mean + SD Mean + SD p-value
Status Gizi -0,047 £ 1,15 0,280+ 1,0 0,151
(Z-score IMT/U)

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata z-
score IMT menurut umur (IMT/U) pada kelompok siswa penerima MBG dan siswa
boarding school (p=0,151). Rata-rata z-score menurut IMT/U kelompok siswa penerima
MBG adalah -0,047 + 1,15, sedangkan kelompok siswa boarding school sebesar 0,280 +
1,0.
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PEMBAHASAN
Karakteristik respondem

Responden dalam penelitian ini adalah remaja dalam rentang usia 12—15 tahun yang
tergolong kategori remaja awal hingga madya. Pada periode ini, remaja mengalami
second growth spurt yang terjadi pada rentang usia 12-14 tahun (Khomsan et al., 2025).
Fase ini ditandai dengan peningkatan berat badan hingga 50% dan tinggi badan sekitar
20%, sehingga kebutuhan gizi pun meningkat secara signifikan (Permatasari & Soviana,
2022). Selain faktor pertumbuhan, perilaku makan remaja juga dipengaruhi oleh
kesadaran bentuk tubuh dan tekanan sosial dari teman sebaya, yang dapat berdampak
pada asupan dan status gizi mereka. Hal ini didukung oleh Nurbaiti et al., (2023) yang
menemukan hubungan signifikan pengaruh teman sebaya dengan kondisi gizi lebih
remaja (p=0,000).

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan. Remaja putri umumnya lebih
cepat memasuki fase growth spurt akibat perbedaan hormonal dan genetik, serta memiliki
persentase lemak tubuh lebih tinggi dari laki-laki yang umumnya mempunyai massa otot
lebih besar (Jayadilaga et al., 2023). Perbedaan komposisi tubuh ini turut mempengaruhi
kebutuhan zat gizi, di mana Angka Kecukupan Gizi (AKG) 2019 menyebutkan bahwa
kebutuhan gizi remaja laki-laki secara umum lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Gambaran Asupan Zat Gizi Makro, Keberagaman Pangan, dan Status Gizi

Sebagian besar responden pada kedua kelompok memiliki asupan energi dan
seluruh zat gizi makro dalam kategori defisit berat. Kondisi ini sejalan dengan penelitian
Khairunnisa et al., (2024) yang menemukan sebanyak 40% siswa SMP di Bandung
memiliki asupan energi dalam kategori defisit berat, serta penelitian Setiyaningrum,
(2021) pada remaja di pondok pesantren dengan hasil serupa. Defisit energi dan zat gizi
makro yang berkelanjutan berisiko menyebabkan kekurangan energi kronis karena tubuh
tidak mendapat energi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan fungsional dan aktivitas
harian (Falentina et al., 2023). Kondisi ini perlu mendapat perhatian serius mengingat
remaja usia 13—15 tahun berada pada fase second growth spurt yang memerlukan asupan
gizi dalam jumlah besar untuk mendukung pertumbuhan, aktivitas fisik, serta konsentrasi
belajar. Pada kelompok boarding school, menu yang disajikan menggunakan sistem
prasmanan, menu yang kurang beragam, serta tidak adanya aturan wajib makan di asrama
turut berkontribusi terhadap rendahnya asupan siswa. Kebiasaan melewatkan sarapan
juga menjadi salah satu faktor penyebab, di mana beberapa siswa memilih membeli
jajanan di luar dengan alasan tidak menyukai menu yang disajikan (Yasin et al., 2023).

Mayoritas responden pada kedua kelompok tergolong sedang, dengan rata-rata
konsumsi 4-5 kelompok pangan per hari, sejalan dengan penelitian Prasetyaningrum et
al., (2024) yang menunjukkan hasil serupa pada siswa SMP dan SMA di Yogyakarta.
Kelompok siswa penerima MBG menunjukkan keberagaman pangan yang lebih baik
dibandingkan boarding school, karena menu makan siang telah mencakup komponen
pangan yang lebih lengkap termasuk buah dan sayur. Hal ini didukung oleh studi
Agustina & Syafiq, (2025) yang menyatakan bahwa penyediaan menu makan siang pada
program makan sekolah berpeluang menambah konsumsi jenis kelompok pangan yang
tidak didapatkan siswa selama di rumah. Sebaliknya, keberagaman pangan siswa
boarding school lebih terbatas akibat variasi menu asrama yang kurang beragam.

Sebagian besar responden pada kedua kelompok termasuk dalam kategori normal,
meskipun masih ditemukan adanya masalah gizi. Proporsi siswa dengan gizi lebih dan
obesitas pada kelompok boarding school menunjukkan persentase lebih tinggi
dibandingkan kelompok MBG, sejalan dengan penelitian Pibriyanti et al., (2023) yang
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menemukan hal serupa pada perbandingan siswa boarding dan non-boarding. Kondisi
gizi lebih pada remaja umumnya dipicu oleh peningkatan konsumsi makanan cepat saji
dan cemilan tinggi gula dan lemak (Rissa et al., 2021; Tanjung et al., 2022), serta
kurangnya aktivitas fisik yang memicu simpanan lemak tubuh meningkat akibat energi
berlebih.

Perbedaan Asupan Zat Gizi Makro antara Siswa Penerima Program MBG dengan
Siswa Boarding school

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada asupan
energi dan protein antara kedua kelompok. Hasil ini sejalan dengan penelitian Malisova
etal., (2021) pada program makan siang sekolah di Yunani yang menemukan bahwa tidak
terdapat perbedaan siginifikan asupan energi (p=0,13) dan protein (p=0,72) antara siswa
penerima dan non-penerima program makan siang di sekolah. Rata-rata asupan energi
dan protein kedua kelompok masih berada di bawah AKG yang dianjurkan. Rendahnya
asupan energi dipengaruhi oleh pola makan yang tidak teratur, pengaruh teman sebaya,
serta paparan media sosial yang membentuk preferensi makan remaja (Artadini et al.,
2022; Nurbaiti et al., 2023). Sedangkan rendahnya asupan protein pada siswa MBG
dikaitkan dengan pola konsumsi di luar jam sekolah yang bergantung pada ketersediaan
pangan di rumah (Khairunnisa et al., 2024). Defisit energi dan protein yang
berkepanjangan berisiko menghambat pertumbuhan, menurunkan daya tahan tububh,
hingga memengaruhi kemampuan belajar remaja (Salsabila et al., 2025).

Asupan lemak dan karbohidrat pada kedua kelompok juga tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Rata-rata asupan lemak relatif sama pada kedua kelompok
dan masih di bawah AKG, meskipun terdapat sebagian kecil responden dengan asupan
lemak berlebih. Siswa dengan asupan lemak berlebih dapat diakibatkan oleh kebiasaan
mengonsumsi gorengan dan makanan berminyak baik dari jajanan di kantin sekolah
maupun makanan yang dibeli di luar asrama. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Putri
et al., (2024) yang menemukan bahwa asupan energi dan lemak berlebih pada santri di
pondok pesantren Sulaiman Al Fauzan banyak diperoleh dari jajanan gorengan, makanan
siap saji serta snack kemasan. Sementara itu, rendahnya asupan karbohidrat pada
kelompok boarding school dibandingkan MBG kemungkinan dipengaruhi oleh sistem
penyajian prasmanan yang membuat porsi yang diambil tidak menentu, dengan sumber
karbohidrat utama pada keduanya didominasi nasi, mi, dan produk berbahan tepung.
Kekurangan asupan lemak dan karbohidrat dalam jangka panjang tetap perlu diwaspadai
mengingat perannya dalam penyerapan vitamin larut lemak serta penyediaan energi
utama bagi aktivitas dan kognitif remaja (Maku et al., 2026).

Perbedaan Asupan Zat Gizi Makro dari Makan Siang antara Siswa Penerima
Program MBG dengan Siswa Boarding school

Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada asupan energi,
protein, dan karbohidrat dari makan siang antara kedua kelompok, sementara asupan
lemak tidak berbeda signifikan. Kelompok MBG menunjukkan asupan energi dan protein
yang lebih tinggi yang berkaitan dengan komposisi menu yang lebih lengkap dan
terstruktur sesuai standar gizi, termasuk penyajian dua sumber protein sekaligus (hewani
dan nabati). Sementara itu, kelompok siswa boarding school memperoleh menu makan
harian menggunakan sistem prasmanan yang memungkinkan adanya ketidaksesuaian
porsi dengan kebutuhan siswa.

Hal ini diperkuat dalam penelitian Primastuti et al., (2023) yang meneliti terkait
perbedaan sistem penyajian makanan prasamanan dan kafetaria di kantin sekolah
terhadap asupan protein siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
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asupan protein dari makan siang pada kelompok prasmanan (16,4 gram) cenderung lebih
rendah dibandingkan kelompok kafetaria (17 gram). Selain itu, kelompok MBG juga
menunjukkan rata-rata asupan karbohidrat makan siang lebih tinggi dari kelompok
boarding school, yang dapat dikaitkan oleh adanya standar porsi pada kelompok MBG
yang cenderung sudah ditetapkan. Sementara tidak adanya perbedaan pada asupan lemak
antar kelompok dapat dikaitkan dengan kesamaan sumber lemak yang diperoleh, yaitu
dari minyak pada proses pengolahan serta lemak alami dari lauk hewani.

Meskipun demikian, rata-rata asupan seluruh zat gizi makro dari makan siang pada
kedua kelompok masih jauh di bawah standar rujukan BGN. Pada kelompok MBG,
rendahnya asupan dipengaruhi oleh ketidaksesuaian porsi di lapangan yang menyebabkan
ketersediaan menu yang disajikan belum memenuhi standar kebutuhan gizi makan siang
siswa. Fakta ini juga ditemukan dalam penelitian Moridu et al., (2025) yang menemukan
adanya ketidaksesuaian kandungan energi dan zat gizi makro (protein dan lemak) pada
menu MBG anak sekolah dasar dengan nilai standar AKG. Persentase kecukupan dari
makan siang hanya sebesar 71% dari total standar AKG, 54% protein dan 52% lemak
(Moridu et al., 2025). Selain itu, rendahnya asupan makan siang siswa juga dapat
dikaitkan dengan perilaku makan siswa yang tidak menghabiskan menu karena sudah
mengkonsumsi jajanan sebelumnya. Hasil ini sejalan dengan temuan Martins et al.,
(2021) tentang tingginya sisa makanan pada program makan siang sekolah. Pada
kelompok boarding school, kebosanan terhadap menu yang kurang bervariasi
menyebabkan rendahnya daya terima makanan, diperparah oleh sistem prasmanan yang
membuat porsi tidak terkontrol (Rahimah et al., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa
keunggulan program MBG dalam meningkatkan asupan makan siang belum memberikan
perbedaan yang signifikan pada asupan harian total, sehingga perlu didukung dengan
edukasi gizi dan pembiasaan pola makan sehat agar kebutuhan gizi siswa dapat terpenuhi
secara menyeluruh (Rimbawan et al., 2023).

Perbedaan Keberagaman Pangan antara Siswa Penerima Program MBG
dengan Siswa Boarding school

Terdapat perbedaan signifikan skor IDDS antara kedua kelompok, di mana
kelompok MBG menunjukkan keberagaman pangan yang lebih tinggi dibandingkan
boarding school. Tingginya skor IDDS pada kelompok MBG berkaitan dengan
komposisi menu yang mencakup berbagai kelompok pangan sesuai prinsip gizi seimbang,
Program makan terstruktur di sekolah dapat berkontribusi dalam mendorong konsumsi
pangan yang lebih beragam (Ahmad et al., 2026). Sebaliknya, rendahnya skor IDDS pada
kelompok boarding school dikaitkan dengan keterbatasan variasi menu asrama yang
hampir tidak pernah menyediakan buah, serta belum adanya edukasi gizi terstruktur bagi
siswa, berbeda dengan kelompok MBG yang telah mendapatkan edukasi gizi dari ahli
gizi SPPG selama periode program berlangsung. Edukasi gizi berperan penting sebagai
upaya membentuk kesadaran dan perilaku makan siswa, termasuk mendorong konsumsi
pangan yang lebih beragam (Susilawaty, 2026).

Meskipun keberagaman pangan berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan
gizi, hubungannya dengan status gizi tidak selalu berbanding lurus. Penelitian terdahulu
oleh Prasetyaningrum et al,. (2024) menemukan hubungan bermakna antara keragaman
pangan dengan status gizi remaja usia 12—15 tahun (p=0,032). Namun hasil berbeda
dilaporkan oleh Saputri et al., (2025) yang tidak menemukan hubungan signifikan antara
keduanya pada remaja di Pesantren Ndalem Kota Yogyakarta (p=0,768). Instrumen IDDS
hanya menilai jenis kelompok pangan yang dikonsumsi tanpa mempertimbangkan
kualitas dan kuantitasnya. Hal ini diperkuat oleh temuan Tamiru et al., (2024) yang
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menemukan bahwa meskipun mayoritas remaja penerima program makan siang sekolah
memiliki skor IDDS yang adekuat, namun defisiensi zat gizi mikro masih menunjukan
prevalensi yang cukup tinggi. Kondisi tersebut terjadi karena skor keragaman sebagian
besar diperoleh dari kelompok pangan dengan miskin mikronutrien sedangkan sumber
pangan padat gizi seperti pangan hewani, buah dan sayuran dikonsumsi dalam jumlah
sedikit.

Perbedaan Status Gizi antara Siswa Penerima Program MBG dengan Siswa
Boarding School

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan status gizi antara kedua kelompok,
dengan rata-rata z-score IMT/U keduanya masih berada dalam rentang normal. Hasil ini
sejalan dengan penelitian oleh Fitri et al., (2021) yang menunjukkan tidak terdapat
perbedaan status gizi antara siswa boarding dan non-boarding (p=0,474). Tidak adanya
perbedaan status gizi pada kelompok MBG dan boarding school dapat dijelaskan oleh
sifat status gizi sebagai outcome jangka panjang yang dipengaruhi oleh akumulasi
kebiasaan makan, riwayat penyakit, aktivitas fisik, dan faktor genetik, bukan semata
asupan saat ini (Novitasari et al., 2025). Siswa penerima MBG juga baru terpapar program
selama 5 bulan, sementara sebagian besar studi dampak program makan sekolah
memerlukan durasi lebih dari 12 bulan untuk menggambarkan perubahan status gizi yang
signifikan (Wang et al., 2021).

Meskipun mayoritas siswa berstatus gizi normal, asupan zat gizi harian dominan
pada kategori defisit. Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh pengambilan data food
recall yang hanya dilakukan pada hari sekolah, sehingga asupan hari libur yang
berpotensi lebih tinggi belum tergambarkan. Selain itu, faktor pola asuh orang tua dan
gaya hidup moderen remaja seperti konsumsi makanan junkfood dan rendahnya aktivitas
fisik turut berkontribusi terhadap status gizi yang tidak selalu mencerminkan kecukupan
asupan harian (Zakiyyah et al., 2025).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya, data food recall hanya
dilakukan pada hari sekolah sehingga asupan pada hari libur tidak tergambarkan. Selain
itu, belum tersedianya data terkait variabel baseline/sebelum program MBG berlangsung
menyebabkan perubahan yang terjadi akibat program tidak dapat dibandingkan, ditambah
durasi paparan program yang baru berlangsung 5 bulan sehingga dampaknya terhadap
status gizi belum dapat tergambarkan secara optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulakan bahawa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada asupan zat gizi makro harian (energi, protein, lemak, dan
karbohidrat) maupun status gizi antara kelompok siswa penerima MBG dan siswa
boarding school. Namun, terdapat perbedaan yang signifikan pada asupan energi, protein,
dan karbohidrat dari makan siang, di mana kelompok siswa penerima MBG menunjukkan
asupan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok boarding school. Asupan lemak dari
makan siang tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar kedua kelompok. Selain
itu, terdapat perbedaan yang signifikan pada keberagaman pangan, di mana kelompok
siswa penerima MBG memiliki skor IDDS yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
boarding school.

Pemerintah dan pihak sekolah disarankan untuk mengoptimalkan standar menu,
keberagaman pangan, serta edukasi gizi secara berkala melalui kolaborasi dengan ahli
gizi sebagai upaya meningkatkan asupan dan keberagaman pangan siswa. Peneliti
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selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel daya terima makanan serta
desain /ongitudinal guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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